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ABSTRAK

Penelitian ini dilatar belakangi hasil pengamatan gengalaman peneliti di SMA Pawyatan
Daha Kediri selama melaksanakan kegiatan PPL Zmirsiswa masih kesulitan dalam menggunakan
kemampuan representasi matematis mereka, disampingelaksanaan kegiatan pembelajaran
sebagian guru masih terbiasa menggunakan metodeeksional. Hal ini mengidikasikan bahwa
diperlukan inovasi pembelajaran dalam pelaksanagmtan pembelajaran guna meningkatkan atau
memberikan hasil yang lebih baik terkait kemamprggmmesentasi matematis siswa.

Permasalahan dalam penelitian ini adalah (1) Bam@maktivitas guru dalam proses
pembelajaran matematika kontekstual? (2) Bagainadt@itas siswa dalam proses pembelajaran
matematika kontekstual? (3) Apakah ada perbedaaraf@uan representasi matematis siswa yang
diajar dengan pembelajaran kontekstual dengan pejatan konvensional?

Jenis penelitian yang digunakan adafamsi-Experimentatiengan tipeNonequivalent [Pre-
Test Post-Test] Control-Group Desigiengan pendekatan penelitian kuantitfdriabel bebas pada
penelitian ini adalah pembelajaran kontekstualasgkian variabel terikatnya adalah kemampuan
representasi matematis. Populasi dalam penelitinmdalah siswa kelas X SMA Pawyatan Daha
Kediri Tahun 2016/2017. Sampel penelitian ini addtalas X-3 sebagai kelas eksperimen dan kelas
X-4 sebagai kelas kontrol. Instrumen pengumpulda datara lain silabus, RPP, lembar kerja siswa,
lembar observasi siswa, lebar observasi guru, kst dan soalposttest Teknik analisis data
menggunakaiMann—Whitney U Testang sebelumnya di lakukan uji normalitas dan hgendas
data.

Hasil penelitian ini adalah (1) Aktivitas guru dalgroses pembelajaran kontekstual sudah
berjalan baik sesuai dengan indikator/aspek dambgéajaran kontekstual. (2) Aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran kontekstual sudah sesuai dgaggrdiharapkan, dilihat dari keterlaksanaan dan
peningkatan indikator/aspek aktivitas siswa. (3)rd@pat perbedaan kemampuan representasi
matematis siswa yang diajar dengan pembelajaratekstmal dengan pembelajaran konvensional
secara signifikan dengan nilai rata-rgasttestkelas eksperimen sebesar 70,00 dan nilai rata-rata
postteskelas kontrol sebesar 54,68.

Kata kunci: Pembelajaran Kontekstual, Kemampuan Represavitsimatis

LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah salah satu

faktor penting pada sebuah

perkembangan suatu negara. Dengan
pendidikan suatu negara akan mampu

menciptakan sumber daya manusia
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yang benar-benar mampu bersaing di
era globalisasi saat ini. Hal ini juga
terlihat dari pelaksanaan pendidikan di
negara indonesia, yang selama ini
selalu melakukan berbagai usaha untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, dari

melakukan perbaikan kurikulum
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sampai menciptakan beberapa program

guna meningkatkan kualitas

guru/pendidik.

Salah satu ilmu yang sangat
penting di dalam dunia pendidikan
adalah matematika.

Shadig (2009: 2), mengatakan
bahwa matematika adalah kunci
ke arah peluang-peluang. Bagi
seorang siswa keberhasilan
mempelajarinya akan membuka
pintu karir yang cemerlang.
Bagi para warga negara,
matematika akan menunjang
pengambilan keputusan yang
tepat. Bagi suatu negara,
matematika akan menyiapkan
warganya untuk bersaing dan
berkompetisi di bidang ekonomi
dan teknologi.

Oleh karena itu wajar jika mata
pelajaran matematika merupakan mata
pelajaran utama dan penting yang
dimasukkan ke dalam berbagai jenjang
pendidikan, mulai dari sekolah dasar
sampai perguruan tinggi.

Menurut National Council of
Teachers of MathematicYNCTM)
(2000: 29), standar

dimaknai sebagai berikut:

pembelajaran

Standards are descriptions of
what mathematics instruction
should enable students to know
and do. They specify the
understanding, knowledge, and
skills that students should
acquire from prekindergarten
through grade 12. The Content

Standards—Number and
Operations, Algebra, Geometry,
Measurement, and Data

Analysis and  Probability—

explicitly describe the content
that students should learn. The
Process  Standards—Problem
Solving, Reasoning and Proof,
Communication, Connections,
and Representation—highlight
ways of acquiring and using
content knowledge

Dari pernyataan diatas, satu dari
kemampuan matematika yang penting
dan harus dikuasai oleh siswa yang
termuat pada standar proses menurut
NCTM

(representation

adalah representasi
Representasi
merupakan sebuah kemampuan untuk
ide-ide

dengan cara memanipulasi

membangun matematika
simbol,
tabel, grafik, persamaan, dan model
matematika. Representasi juga dapat
dikatakan sebagai suatu kemampuan
untuk menggambarkan, mewakili, atau
melambangkan sesuatu dalam suatu
cara. Secara umum, representasi dibagi
menjadi dua bagian, yaitu representasi
eksternal dan representasi internal.
Albert (2001),

eksternal dan internal

Menurut
representasi
dimaknai sebagai berikut:

External representations are the
representations we can easily
communicate to other people,
they are the marks on the paper,
the drawings, the geometry
sketches, and the equations.
Internal representations are the
images wecreate in our minds
for mathematical objects and
processes.

Aris Ashari | 12.1.01.05.0033
FKIP — Pendidikan Matematika

simki.unpkediri.ac.id

1311



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

Dari penjelasan tersebut dapat
diartikan bahwa representasi eksternal
adalah representasi dimana kita dapat
berkomunikasi secara mudah kepada
orang lain dengan membuat tulisan
(simbol tertulis), gambar, sketsa
geometri, dan persamaan. Sedangkan,
representasi internal adalah gambaran
dalam mengkreasikan pemikiran kita
terhadap objek dan proses matematika.

Dengan demikian, representasi
eksternal dapat diukur sedangkan
representasi internal sulit untuk diukur
karena berada dalam pemikiran
masing-masing individu. Oleh sebab
untuk

itu, upaya meningkatkan

kemampuan representasi matematis
dapat dilakukan dengan melihat dan
menganalisis kemampuan representasi
eksternal dari setiap siswa. Dan salah
satu untuk

upaya meningkatkan

kemampuan representasi matematis
tersebut adalah perlu adanya upaya
dalam inovasi pembelajaran.
Berdasarkan pengamatan dan
pengalaman penulis di SMA Pawyatan
Daha Kediri

kegiatan PPL 2, siswa masih kesulitan

selama melaksanakan

dalam  menggunakan kemampuan

representasi matematis mereka,

disamping itu pelaksanaan kegiatan
pembelajaran sebagian guru masih
terbiasa

menggunakan metode

konvensional. Hal ini mengidikasikan

bahwa diperlukan inovasi pembelajaran

dalam pelaksanaan kegiatan
pembelajaran di SMA Pawyatan Daha
Kediri

memberikan hasil

guna meningkatkan

yang
kemampuan

atau
lebih  baik
terkait representasi
matematis siswa.

Dari uraian diatas penulis
mengusulkan bahwa salah satu inovasi
yang dapat dilakukan oleh seorang
guru untuk meningkatkan kemampuan
representasi matematis adalah
penerapan pembelajaran kontekstual
dalam sebuah proses pembelajaran di
dalam kelas. Alasannya adalah karena
pembelajaran  kontekstual  adalah
pembelajaran yang menuntut siswa
untuk aktif dan mengaitkan masalah
matematis dengan masalah kehidupan
sehari-hari.

Menurut Shoimin, (2014: 41),

pembelajaran kontekstual dimaknai

sebagai berikut:
Contextual teaching and
learning merupakan  suatu
proses pembelajaran  yang
holistik dan bertujuan
memotivasi siswa untuk
memahami makna  materi
pelajaran yang di pelajarinya
dengan mengaitkan  materi
tersebut dengan konteks

kehidupan sehari-hari (konteks
pribadi, sosial, dan kultural)
sehingga siswa memiliki
pengetahuan/keterampilan yang
secara fleksibel dapat diterapkan
(ditransfer) dari satu
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permasalahan ke permasalahan
lainnya.

Jadi

mengharapkan hasil pembelajaran yang

dalam hal ini penulis

tidak hanya transfer pengetahuan dari
guru ke siswa melainkan pembelajaran
yang bermakna, siswa menjadi aktif
belajar dan

proses pembelajaran

berlangsung secara alamiah.
Diharapkan juga dengan pembelajaran
kontekstual ini mampu meningkatkan
kemampuan representasi matematis
siswa atau memberikan perbedaan
kemampuan representasi matematis
siswa yang lebih baik secara signifikan
daripada ketika menggunakan
pembelajaran konvensional.
Berdasarkan pemaparan di atas
penulis tertarik untuk melakukan
penelitian “Kemampuan Representasi
Matematis  Melalui  Pembelajaran
Kontekstual
Daha Kediri Kelas X Pokok Bahasan
Sistem Persamaan Linear Dua Variabel

(SPLDVY".

Siswa SMA Pawyatan

METODE PENELITIAN

Penelitian ini  menggunakan

pendekatan  penelitian  kuantitatif
dengan metode penelitian eksperimen,
sehingga data yang dikumpulkan
berupa angka yang diperoleh dari hasil
observasi dan tes siswa, kemudian

diolah menggunakan analisis statistik.
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Jenis penelitian yang digunakan
adalahQuasi-Experimentadlengan tipe
Nonequivalent [Pre-Test Post-Test]
Control-Group Design

Penelitian dilaksanakan di SMA
Daha Kediri yang

beralamatkan di Jalan. Balowerti Il /

Pawyatan

37-A Kediri. Subyek dalam penelitian

ini adalah seluruh siswa kelas X SMA
Pawyatan Daha Kediri semester | tahun
ajaran 2016/2017, dimana terdiri dari 5
kelas, yaitu kelas X-1 sampai dengan
X-5. Sampel penelitian dipilih dari

kelas X

menggunakan tekniksimple random

salah  satu dengan
sampling dengan cara undian, yaitu
akan merandom enam Kkelas untuk
mengambil dua kelas sebagai kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Dari
hasil random didapat dua kelas, yaitu
kelas X-3 sebagai kelas eksperimen
dengan jumlah siswa sebanyak 29
siswa dan kelas X-4 sebagai kelas
kontrol dengan jumlah siswa sebanyak
31 siswa

Instrumen digunakan

yang
untuk mengumpulkan data dalam
penelitian ini adalah instrumen non tes
dan tes. Instrumen non tes berupa
lembar observasi untuk memperoleh
data tentang aktivitas guru dan aktivitas
siswa pada pembelajaran kontekstual.

Sedangkan instrumen tes berupa soal

simki.unpkediri.ac.id
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uraian untuk mengukur kemampuan
representasi matematis siswa.

Teknik
pengujian hipotesis pada penelitian ini

analisis data atau
menggunakan uji statistika parametrik
(Independent Samples T-T)ggta data
berdistribusi normal atau statistika
nonparametrik flann—Whitney U Tekt
jika data berdistribusi tidak normal,
dengan bantuan IBM SPSS Statistics
Version 21 dengan ketentuan, jika Sig.
(2-tailed) <a (0,05) maka K ditolak,
jika Sig. (2-tailed) >0 (0,05) maka ki

diterima.
HASIL DAN KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis data

observasi guru dalam proses

pembelajaran  kontekstual dengan
bantuan pengamatolfserve) maka

diperoleh bahwa aktivitas guru dalam
penerapan pembelajaran kontekstual
sudah berjalan baik. Hal ini terlihat dari
atau

keterlaksanaan terpenuhinya

yang
menunjukkan ciri dari pembelajaran

semua indikator/aspek
kontekstual. Sedangkan presentasi skor
aktivitas guru berdasarkan seluruh
indikator/aspek pada pertemuan
pertama 92%
92%.

sebenarnya indikator/aspek yang tidak

dan pada pertemuan

kedua Meskipun  sama,

terpenuhi adalah berbeda.
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Berdasarkan hasil analisis data
observasi siswa, aktivitas siswa dalam
proses pembelajaran kontekstual sudah
sesuai dengan yang diharapkan. Hal ini
terlihat dari indikator/aspek aktivitas
siswa yang sudah terlaksana dan terjadi
peningkatan. Peningkatan
keterlaksanaan indikator/aspek
aktivitas siswa terlihat dari pertemuan
pertama rata-rata keterlaksanaannya
61%

kedua mencapai 70%.

sebesar dan pada pertemuan
Kemudian untuk kemampuan

representasi matematis siswa, nilai
rata-rata posttest kelas eksperimen
70,00 dan

posttest kelas kontrol sebesar 54,68.

sebesar nilai rata-rata
Namun, dari data yang didapatkan ada
data nilai posttest yang berdistribusi
tidak normal, sehingga dilakukan uji
Mann—-Whitney U Testintuk melihat
adanya perbedaan kemampuan
representasi matematis siswa.
Berdasarkan pengujian hipotesis
menggunakanMann-Whitney U Test
yang sebelumnya di lakukan uji

normalitas dan homogenitas data,
terlihat bahwa nilai signifikansi 5%
diperoleh Sig. (2-tailed) < taraf

signifikansi 5%, yaitu 0,004 < 0,05.
Sehingga K ditolak, yaitu “Terdapat

perbedaan kemampuan representasi
matematis siswa yang diajar dengan
kontekstual

pembelajaran dengan

simki.unpkediri.ac.id

16l



Artikel Skripsi
Universitas Nusantara PGRI Kediri

pembelajaran konvensional’. Dengan
kata lain, “Nilai rata-ratgosttestkelas
eksperimen dengan penerapan
pembelajaran kontekstual lebih tinggi
daripada nilai rata-ratgosttestkelas
kontrol

dengan penerapan

pembelajaran konvensional, dimana
perbedaan rata-rata tersebut benilai

signifikan.” Pernyataan diatas juga
diperkuat dengan diketahuinya nilai
rata-rata

kemampuan representasi

matematis  berdasarkan indikator
representasi matematis yang dipakai
pada penilitian ini, yaitu siswa kelas
eksperimen untuk indikator verbal
adalah 87,5,

49,14, dan indikator persamaan adalah

indikator visual adalah

62,93. Sedangkan untuk nilai rata-rata
siswa kelas kontrol untuk indikator

verbal adalah 64,52, indikator visual

adalah 42,74, dan indikator persamagn,

50,81. Hal tersebut

menunjukkan bahwa kemampuan siswa

adalah

kelas eksperimen dari ketiga indikator

kemampuan representasi matematis
memiliki nilai rata-rata lebih baik atau
lebih tinggi dibandingkan nilai rata-rata

kelas kontrol.

Kesimpulan
1. Aktivitas guru dalam  proses
pembelajaran kontekstual sudah

berjalan baik. Hal ini terlihat dari

keterlaksanaan atau terpenuhinya
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semua indikator/aspek

yang
menunjukkan ciri dari pembelajaran
kontekstual.

2. Aktivitas

siswa dalam proses

pembelajaran  kontekstual sudah
sesuai dengan yang diharapkan. Hal

ini terlihat dari indikator/aspek

yang
terlaksana dan terjadi peningkatan

aktivitas siswa sudah

dari pertemuan pertama ke
pertemuan kedua.

3. Terdapat perbedaan kemampuan

representasi matematis siswa yang

diajar

dengan pembelajaran

kontekstual dengan pembelajaran

konvensional secara  signifikan
dengan nilai rata-ratposttestkelas

eksperimen sebesar 70,00 dan nilai

rata-rata posttest kelas kontrol
sebesar 54,68.
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